PENDAMPINGAN ISTRI NELAYAN DALAM MENINGKATKAN
USAHA PENGELOLAAN HASIL LAUT DI DESA WERU KECAMATAN
PACIRAN KABUPATEN LAMONGAN.

Oleh: Istigomah?

ABSTRAK

Skripsi ini membahas tentang pendampingan kepada istri nelayan untuk
meningkatkan usaha pengelolaan hasil laut. Dengan menyadarkan masyarakat
tentang aset yang ada di lingkungan tempat tinggal mereka, serta memanfaatkan
keterampilan yang dimiliki masyarakatnya sendiri. Teori ini menggunakan teori
kewirausahaan yang dikemukakan oleh Joseph Schumpeter sebagaimana dikutib
oleh Dede Janjang tentang orang yang mendobrak system ekonomi yang ada
dengan memperkenalkan barang dan jasa yang baru, dengan mengolah barang
bahan baku yang baru. Orang tersebut melakukan kegiatan melalui organisasi
bisnis yang sudah ada.

Pendekatan ini menggunakan pendekatan berbasis aset/ kekuatan atau
sering disebut dengan ABCD (Asset Bassed Community Development). ABCD
merupakan pendekatan pendampingan yang mengutamakan pemanfaatan
potensi atau aset yang dimiliki masyarakat setempat. Modal terbesar dalam
proses pemberdayaan yaitu keinginan masyarakat sendiri untuk mengubah
kehidupannya menjadi lebih baik. Apapun potensi yang dimiliki masyarakat
akan terasa sangat berguna apabila potensi tersebut dimanfaatkan dengan baik
dan benar. Fasilitator dalam hal ini melakukan pendampingan dengan
pendekatan berbasis aset berupaya untuk mengubah pola pikir istri nelayan
dalam proses perubahan, serta dapat memanfaatkan potensi yang dimiliki untuk
membangun kesejahteraan keluarga.

Melalui program aksi seperti melakukan pelatihan membuat kerupuk ikan
dan cumi sehingga menghasilkan pengetahuan dan keterampilan istri nelayan
untuk memanfaatkan dan mengelola hasil laut menjadi produk yang memiliki
nilai jual tinggi dalam meningkatkan usaha masyarakat. Kemudian dalam
pemberdayaan ini mampu untuk melakukan perubahan sosial masyarakat dalam
meningkatkan perekonomian masyarakat.

Kata Kunci: Pendampingan istri nelayan, pengelolaan hasil laut, pemberdayaan

! Program Studi Pengembangan Masyarakat Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.



